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Abstrak 

Penelitian ini berfokus pada organologi dan teknik permainan kecapi di Kalimantan Tengah untuk 
mengeksplorasi kekayaan instrumen tersebut. Meneliti berbagai jenis kayu yang digunakan untuk membuat 
instrumen, serta bentuk yang mencerminkan karakteristik Besei, membuka pandangan baru tentang 
keberagaman instrumen tersebut. Bagian seperti pinding kecapi dan senta depan menjadi fokus 
organologi, menunjukkan kerajinan dan keahlian yang digunakan dalam proses pembuatan. Teknik 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan mendeskripsikan model permainan kecapi yang 
menyeruakkan pendalaman dimensi artistik laiknya hammer-on, pull-off, slide, dan penerapan tablature 
gitar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak hanya menjelaskan instrumen secara menyeluruh, tetapi 
juga memberikan melodi yang mendalam dan unik nan indah sebagai bagian sentral warisan budaya 
Kalimantan Tengah.  
 
Kata kunci: Gesek Hunjun Kecapi; Mamatik Kan Penda; Mamatik Kan Hunjun; Manggesek; Maningkah  
 

Abstract 
This research focuses on the organology and playing techniques of the kecapi in Central 

Kalimantan to explore the richness of the instrument. The study of the different types of wood used to make 
the instrument, as well as the shapes that reflect the characteristics of the besei, opens up new perspectives 
on the diversity of the instrument. Parts such as the pinding of the kecapi and the front senta become the 
focus of organology, demonstrating the craftsmanship and expertise involved in the manufacturing process. 
This research technique is a qualitative study, describing a model of lute playing that requires the deepening 
of artistic dimensions such as hammer-on, pull-off, slide and the application of guitar tablature. The results 
show that it not only thoroughly describes the instrument, but also provides a deep and uniquely beautiful 
melody as a central part of Central Kalimantan's cultural heritage.  
 
Keywords: Strumming Hunjun Kecapi; Mamatik Kan Penda; Mamatik Kan Hunjun; Manggesek; 
Maningkah 

1. Pendahuluan 
Kecapi, instrumen tradisional Kalimantan Tengah, begitu penting untuk musik tradisional 

seperti Karungut, yang memasukkan sastra lisan dan pantun ke dalam melodinya (Budiasari et 
al., 2020; Jonathan et al., 2023; R. Utami et al., 2019). Masyarakat Dayak sangat menghargai 
alat musik ini sebagai bagian penting dari warisan budaya mereka. Namun demikian, 
eksistensinya telah dibayangi oleh budaya asing, terutama di kalangan generasi muda yang lebih 
tertarik pada budaya asing. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang struktur 
dan teknik permainan Kecapi karena organologi, ilmu yang mempelajari bentuk dan struktur alat 
musik, memberikan pemahaman yang lebih baik tentang keunikan instrumen (Pahan, 2020, 
2021; Pahan & Prasetya, 2023; Wahyudi et al., 2023). Dengan menganalisis teknik permainan, 
penelitian ini berusaha memahami cara unik yang membuat Kecapi unik. 
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Bentuk instrumen tidak hanya dibahas dalam analisis organologi, tetapi juga struktur 
konstruksi alat musik ini. Selain itu, metode permainan Kecapi, instrumen tradisional Kalimantan 
Tengah, begitu penting untuk musik tradisional seperti Karungut, yang memasukkan sastra lisan 
dan pantun ke dalam melodinya. Masyarakat Dayak sangat menghargai alat musik ini sebagai 
bagian penting dari warisan budaya mereka (Eribka et al., 2023; Mamarimbing et al., 2023; 
Setiawan et al., 2022; Silipta et al., 2021, 2023; Sulistyowati et al., 2022). Namun demikian, 
eksistensinya telah dibayangi oleh budaya asing, terutama di kalangan generasi muda yang lebih 
tertarik pada budaya asing. 

Hambatan terbesar yang dihadapi kecapi adalah subordinasi dalam kemasan pengakuan 
oleh budaya asing, terutama di kalangan generasi muda (Kamayuda & Sulistyowati, 2015; Munte, 
2022a, 2022c, 2023; Munte, Saputra, et al., 2023; Munte & Korsina, 2022; Munte & Monica, 2023; 
Nugrahhu, 2020, 2021, 2022; Nugrahhu et al., 2023; Sulistyowati et al., 2021; Wahyudi et al., 
2023). Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang struktur 
dan teknik permainan Kecapi karena organologi, ilmu yang mempelajari bentuk dan struktur alat 
musik, memberikan pemahaman yang lebih baik tentang keunikan instrumen ini. Dengan 
menganalisis teknik permainan, penelitian ini berusaha memahami cara unik yang membuat 
Kecapi unik. 

Akibatnya, penelitian ini bukan hanya sebuah analisis; itu adalah upaya untuk 
meningkatkan kesadaran dan penghargaan terhadap kekayaan budaya Indonesia (Angellyna, 
2021; Angellyna & Tumbol, 2022; Lumbanraja, 2021; Sepniwati, 2022; Supardi, Merdiasi, et al., 
2023; Susila, 2022c, 2022a, 2022b; Susila & Pradita, 2022; Susila & Risvan, 2022; M. T. Telhalia, 
2017b, 2017a; T. Telhalia, 2016, 2023; T. Telhalia & Natalia, 2021, 2022; S. Tumbol, 2020; 
TUMBOL, 2022; S. N. Tumbol & Wainarisi, 2023; Wainarisi et al., 2023; Wainarisi & Tumbol, 
2022b, 2022a). Memiliki pemahaman yang mendalam akan memungkinkan masyarakat untuk 
menjaga dan melestarikan alat musik Kecapi sebagai bagian penting dari warisan budaya yang 
mesti dijaga. 

Tantangan besar menghadang eksistensi kecapi, alat musik tradisional dari Kalimantan 
Tengah, terutama oleh arus budaya asing yang merasuk ke kalangan generasi muda. Kecapi, 
sebagai bagian integral dari warisan budaya Indonesia, menghadapi risiko pudarnya 
keberadaannya seiring dengan meningkatnya pengaruh budaya global (Amiani, 2022; Ausvina et 
al., 2023; Dinata et al., 2023; Jonathan et al., 2023; Lamiang & Munthe, 2023; Manuputty et al., 
2023; Melliani, Christian, et al., 2023; Melliani, Munthe, et al., 2023; Nopitri & Irdayani, 2023; 
Octaviana et al., 2023; Palit et al., 2023; Pengky et al., 2023; Pramana et al., 2023; Samuel et 
al., 2023; Siburian et al., 2023; Tedy et al., 2023). Dalam menghadapi tantangan ini, sebuah 
penelitian dilakukan dengan tujuan bukan hanya sebagai analisis semata, melainkan sebagai 
upaya proaktif untuk meningkatkan kesadaran dan apresiasi terhadap kekayaan budaya yang 
terkandung dalam alat musik Kecapi. 

Penelitian ini menjadi lebih dari sekadar penelusuran struktur fisik dan teknik permainan 
Kecapi. Ini adalah langkah nyata menuju pelestarian budaya Indonesia. Bagaimana kita 
memandang dan memahami kekayaan budaya yang kita miliki memiliki dampak langsung pada 
bagaimana kita menjaganya. Oleh karena itu, pemahaman mendalam yang dihasilkan dari 
penelitian ini diharapkan dapat meresapi masyarakat dengan nilai-nilai keindahan dan sejarah 
yang terkandung dalam Kecapi. 

Melalui penelitian ini, penulis tidak hanya mengamati dan mendokumentasikan, tetapi juga 
memberikan makna dan tujuan baru bagi eksistensi Kecapi. Ini adalah sebuah kisah 
keberlanjutan, di mana masyarakat diberdayakan untuk menjaga, merawat, dan meneruskan 
kekayaan budaya ini kepada generasi-generasi mendatang. Maka, dalam melihat Kecapi, kita 
melihat lebih dari sekadar alat musik; kita melihat pewarisan budaya yang hidup dan bernyanyi 
melalui notasi dan chord yang tak pernah pudar. 

 
2. Metode 

Penelitian ini menunjukkan bagaimana kecapi tradisional Kalimantan Tengah berfungsi dan 
dimainkan. Instrument ini terbuat dari berbagai jenis kayu seperti Perupuk, Gerunggang, dan 
Jelutung, dan memiliki bentuk seperti Besei. Bagian-bagiannya terdiri dari depan, gandar, 
tangkup, lubang resonansi, senta belakang, dan pinding kecapi, sentaPenelitian ini 
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menggunakan filsafat post-positivisme sebagai landasan untuk metodenya, yang dianggap 
sebagai metode artistik karena prosesnya lebih mirip dengan seni dan tidak terstruktur. Selain 
itu, metode ini disebut sebagai metode interpretatif karena fokusnya pada menginterpretasikan 
data lapangan. 

Konteks ini, metode penelitian kualitatif sering disebut sebagai metode penelitian 
naturalistik karena dilakukan dalam lingkungan alami atau natural. Pada awalnya, istilah "metode 
etnografi" juga digunakan, terutama karena metode ini sangat umum dala m penelitian bidang 
antropologi budaya. Metode kualitatif dipilih untuk menanggapi kompleksitas organologi dan 
strategi permainan Kecapi. Karakteristik utama metode ini adalah penekanan pada interpretasi 
dan pemahaman mendalam terhadap data lapangan.  

 
3. Hasil dan Pembahasan 
Organologi dan Teknik Permainan Alat Musik Kecap 

Penelitian ini menunjukkan bagaimana kecapi tradisional Kalimantan Tengah berfungsi dan 
dimainkan. Instrument ini terbuat dari berbagai jenis kayu seperti perupuk, gerunggang, dan 
jelutung, dan memiliki bentuk seperti besei (Pransinartha, 2022; Pransinartha et al., 2023; Rosen 
et al., 2023; D. A. Saputra et al., 2023; M. T. Sarmauli, n.d.; S. Sarmauli, 2016; S. Sarmauli & 
Pransinartha, 2022; Sriekaningsih et al., 2019). Bagian-bagiannya terdiri dari depan, gandar, 
tangkup, lubang resonansi, senta belakang, dan pinding kecapi, sentaSangat penting untuk 
diakui bahwa kecapi memainkan peran penting dalam musik tradisional Kalimantan Tengah, 
terutama dalam bentuk seni seperti Karungut, yang memadukan melodi dengan sastra lisan. 
Namun, peran dan eksistensi Kecapi menghadapi kesulitan ketika budaya asing masuk ke 
Indonesia. 

Fokus pertama dalam memahami struktur alat musik ini adalah organologi kecapi. Analisis 
organologi mencakup bahan dasar pembuatan instrumen, bagian-bagian instrumen, dan proses 
produksi suara pada kecapi. Penelitian menunjukkan bahwa kecapi tergolong ke dalam kategori 
alat musik kordofon, di mana suara dihasilkan melalui getaran senar yang dipetik (Lana et al., 
2023; Lumbantobing, 2022; Pahan, 2020, 2021; Pahan & Prasetya, 2023; Reggina & Indriani, 
2023; Tobing, 2015; Wahyudi et al., 2023). Kecapi terbuat dari berbagai jenis kayu, dengan 
perupuk, gerunggang, dan jelutung yang paling umum digunakan. Meskipun tidak memiliki 
ukuran tertentu, bentuk instrumen ini mirip dengan Besei atau alat pengayuh sampan. Senta 
depan dan dinding kecapi adalah bagian dari kecapi. 

Teknik permainan kecapi adalah bagian berikutnya dari penelitian. Teknik penjarian seperti 
hammer-on, pull-of, dan slide menjadi penting dalam hal ini untuk membuat variasi melodi yang 
unik. Selain itu, tablature gitar menambah nilai artistik pada permainan kecapi. Dalam konteks 
musik kecapi, aspek yang tak terpisahkan adalah notasi dan chord yang membentuk dasar 
musiknya. Melalui notasi tablature, pemain kecapi memahami lokasi jari pada dawai dan 
memainkan chord-chord yang membangun harmoni dan melodi khas. Chord-chord ini 
menciptakan dasar musikal yang mendalam dan memberikan identitas unik pada musik Kecapi. 
Notasi tablature menjadi jembatan antara generasi, mewariskan pengetahuan tentang cara 
memainkan Kecapi dengan benar. 

Chord-chord yang terdapat dalam Tablature Kecapi juga mengungkapkan bagian esensial 
dari kekayaan musik tradisional Kalimantan Tengah. Ini bukan sekadar rangkaian nada, 
melainkan ekspresi dari kearifan lokal dan cerita yang terkandung dalam tradisi (Andiny, 2020, 
2023; Awak et al., 2023; Dandung et al., 2022; Fitriana et al., 2023; Fransisko et al., 2024; Istiniah 
et al., 2023; Keristina et al., 2023; Manik et al., 2023; Munte & Korsina, 2022; Peryanto et al., 
2023; Pramana et al., 2023; Putri et al., 2023; Riska et al., 2023; Rosen et al., 2023; Stepania & 
Setianti, 2022; Tamara et al., 2022; Tekerop et al., 2019). Dalam skala minor pentatonic yang 
umum digunakan, terdapat kerangka melodi yang khas. Pemain Kecapi, dengan 
menggabungkan chord dan teknik memetik, menciptakan lapisan-lapisan musik yang memikat. 

Upaya pelestarian Kecapi bukan hanya tentang menjaga fisik alat musik itu sendiri, tetapi 
juga tentang merawat dan melestarikan ilmu dan seni di baliknya. Seiring dengan pemahaman 
yang mendalam, diharapkan masyarakat dapat memahami nilai-nilai yang terkandung dalam 
setiap chord yang dimainkan, mempertahankan esensi dan keindahan dari alat musik yang 
menjadi bagian tak terpisahkan dari warisan budaya Indonesia (Haloho, 2016, 2022c, 2022a, 
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2022b, 2023; Haloho et al., 2013; Rahmelia et al., 2022; Sarmauli et al., 2022; Sriwijayanti, 2023, 
2020a, 2020b; Timan Herdi Ginting et al., 2022).  

Penjelasan teknik permainan instrumen Kecapi, penulis merujuk pada istilah-istilah yang 
umumnya digunakan dalam konteks bermain gitar. Meski belum ada penamaan khusus untuk 
teknik permainan Kecapi, tetapi dapat mengidentifikasi persamaan teknik dengan gitar. Teknik 
Mamatik/Picking. Pertama, Picking Down-Stroke (Mamatik kan penda) teknik adalah teknik 
memetik senar ke arah bawah yang mirip dengan cara yang biasa digunakan dalam bermain 
gitar. Untuk membuat getaran senar yang diarahkan ke bawah, pemain menggunakan jari atau 
alat bantu. Kedua, Picking Up-Stroke (Mamatik kan hunjun).  

Teknik ini menyediakan berbagai dinamika permainan yang berbeda dan variasi yang 
menarik. Teknik memetik kecapi membawa permainan warna yang luar biasa ketika jari-jari yang 
mahir menyentuh senar (Hasan et al., 2023; Kurniati et al., 2023; Munte & Natalia, 2022; N. N. A. 
Utami, 2022). Memetik ke atas bukan hanya gerakan fisik, tetapi juga cerita yang diceritakan 
dalam melodi melalui berbagai teknik permainan alat musik tradisional Kalimantan Tengah. 

Teknik pertama penulis menarasikan cara pemertikan senar dengan petik ke atas, yang 
dikenal sebagai stroke memetik yang melibatkan memetik senar dari bawah ke atas. Pemetikan 
akan menjadi beda dibandingkan dengan gerakan dari atas ke bawah. Setiap melodi yang 
dimainkan dengan gerakan ini memiliki sentuhan ekspresif yang unik, yang membuka ruang 
harmonisasi variasi yang beragam (Ausvina et al., 2023; Erika et al., 2023; Ligan, 2022; Loheni 
et al., 2023; Munte, 2022a; Rosen et al., 2023; Trisiana et al., 2023). Penggunaan teknik Picking 
Up-Stroke membawa variasi yang menarik dalam dinamika permainan. Saat senar dipetik ke 
atas, tercipta getaran yang memberikan nuansa yang lebih ringan dan terkadang lebih lembut. 
Ini bisa digunakan untuk memberikan aksen pada bagian tertentu dalam lagu, menciptakan 
sorotan yang halus, atau bahkan memberikan sentuhan emosional yang mendalam. 

Keberagaman dinamika ini menjadi landasan dalam merangkai narasi melodi (Andriany et 
al., 2023; Keristina et al., 2023; Magdalena et al., 2022; Munte, 2017, 2018; Munte, Natalia, et 
al., 2023; Nursusanti et al., 2022). Pemain Kecapi yang mahir dapat mengatur intensitas gerakan 
mereka sesuai dengan perasaan yang ingin disampaikan. Misalnya, menggunakan Picking Up-
Stroke dengan intensitas rendah untuk membawa pendengar ke dunia yang tenang, dan 
meningkatkannya pada momen klimaks untuk menciptakan kejutan yang memukau. 

Selain itu, teknik ini dapat menjadi elemen penciri gaya bermain setiap pemain. Pemilihan 
frekuensi dan kecepatan Picking Up-Stroke menciptakan identitas unik dalam permainan Kecapi. 
Inilah titik di mana teknik permainan bukan hanya menjadi keterampilan teknis, tetapi juga 
menjadi bahasa pribadi yang diucapkan oleh setiap senar yang dipetik. Saat penjelajahan peran 
teknik Picking Up-Stroke, diketehui bahwa penggunaannya berada pada penggantungan konteks 
melodi dan struktur lagu. Pemilihan waktu yang tepat untuk menerapkan teknik ini dapat 
memberikan warna yang berbeda dalam permainan, menghadirkan kejutan yang menyenangkan 
bagi pendengar. 

Penyusunan melodi dengan Picking Up-Stroke, menampilkan pemain dengan menciptakan 
dialog antara senar-senar yang dihasilkan. Hasilnya berupa ekspresi artistik yang memungkinkan 
pemain untuk bercerita diam (nir-kata). Senar yang dipetik ke atas membawa pendengar ke 
dalam perjalanan melodi, menghadirkan dimensi emosional-transgresif dan cerita yang tak 
terucapkan (Munte, 2021a, 2021a, 2021b; Munte, Saputra, et al., 2023; Salmanezer et al., 2023; 
E. J. Saputra et al., 2023; Seruyanti et al., 2023; Sihombing, 2015, 2019, 2022). 

Sebaliknya, ketika Picking Up-Stroke digunakan dalam permainan, kesan yang dihasilkan 
seringkali memberikan nuansa yang lebih terang, mengangkat semangat melodi. Ini dapat 
memberikan kontrast yang menarik, terutama ketika digunakan setelah serangkaian Picking 
Down-Stroke yang lebih berat. Permainan ini menciptakan dinamika yang tak terduga, 
menambah kejutan yang menyenangkan bagi pendengar. Konteks yang lebih luas, pemahaman 
mendalam tentang teknik Picking Up-Stroke menjadi bagian integral dari menjaga keaslian musik 
tradisional. Penerapan yang bijak membantu melestarikan karakter unik Kecapi dan mencegah 
terjadinya homogenisasi melalui dan di dalam evolusi musik itu sendiri. 
 
Teknik Picking Tremolo dan Down-Stroke 



JBI : Jurnal Bahasa Indonesia Vol. 1 No. 2 ; Desember 2023 

40 

 

Teknik Picking Tremolo adalah kombinasi antara Picking Up dan Down-Stroke yang 
diulang- ulang. Biasanya, teknik ini digunakan pada bagian akhir lagu untuk menciptakan efek 
yang lebih dinamis dalam permainan Kecapi. Teknik Picking Tremolo pada Kecapi 
mengungkapkan keahlian dan kreativitas pemain dalam mengekspresikan diri melalui alat musik 
ini. Dalam hal ini, Picking Tremolo bukan sekadar serangkaian gerakan memetik senar dengan 
cepat, tetapi juga merupakan medium untuk menciptakan atmosfer yang berbeda dalam musik 
tradisional Kalimantan Tengah (Eribka et al., 2023; Hendrik et al., 2022; Mamarimbing et al., 
2023; Mariani, 2020, 2022b, 2022a, 2023; Meilan & Mariani, 2023; Saputri et al., 2023; Sinta et 
al., 2023). 

Teknik ini melibatkan perpaduan antara Picking Up-Stroke dan Down-Stroke yang diulang-
ulang, menciptakan getaran senar yang intens dan ritmik. Kecepatan dan konsistensi dalam 
memainkan Picking Tremolo memerlukan keahlian dan kendali yang tinggi dari seorang pemain 
Kecapi. Dengan menguasai teknik ini, pemain dapat menciptakan efek suara yang unik dan 
menonjol, membedakan penampilan mereka dari yang lain. 

Pemilihan waktu yang tepat untuk menerapkan Picking Tremolo menjadi kunci dalam 
menghasilkan dampak yang signifikan. Biasanya, teknik ini digunakan pada bagian akhir lagu 
untuk menciptakan klimaks atau memberikan sentuhan dramatis. Pada titik ini, Picking Tremolo 
dapat meningkatkan intensitas musik, menyampaikan emosi yang mendalam kepada pendengar, 
dan menciptakan momen yang tak terlupakan. 

Selain sebagai elemen dramatisasi, Picking Tremolo juga dapat digunakan sebagai alat 
untuk mengeksplorasi nuansa dan warna dalam melodi. Pemilihan dinamika, seperti mengatur 
kekuatan dan kecepatan gerakan, memberikan dimensi tambahan pada ekspresi musik (Apriedo 
et al., 2023; Fernando, Elawati, et al., 2023; Kristiani et al., 2023; Lana et al., 2023; Lelunu et al., 
2023; Melliani, Munthe, et al., 2023; Novitasari et al., 2023; Prinata et al., 2023; Reggina & 
Indriani, 2023; Simanjuntak, 2019). Oleh karena itu, Picking Tremolo tidak hanya menjadi teknik 
permainan, tetapi juga menjadi medium ekspresi seni yang memungkinkan pemain untuk 
berkomunikasi secara mendalam dengan pendengar. 

Konteks musik tradisional Kalimantan Tengah, Picking Tremolo menjadi bagian integral dari 
kekayaan budaya yang terkandung dalam alat musik kecapi. Penerapan teknik ini mencerminkan 
penanaman nilai-nilai lokal dalam seni musik, memberikan ciri khas pada karya-karya yang 
dihasilkan. Penting untuk diakui bahwa penggunaan Picking Tremolo bukan hanya sekadar teknik 
yang diasosiasikan dengan alat musik Barat, tetapi juga menjadi bagian organik dari evolusi 
musik tradisional Indonesia (Batuwael et al., 2019; Langi et al., n.d.; Mukuan et al., 2022; F. 
Pongoh et al., 2015; F. D. Pongoh, n.d., 2022a, 2022b, 2023; Rahmelia et al., 2022; Suratinoyo 
et al., 2019; Triadi, Pongoh, et al., 2022). Pemahaman mendalam tentang konteks budaya dalam 
penerapan teknik ini menjadi penting agar tidak hanya menciptakan efek yang indah, tetapi juga 
memelihara keaslian dan identitas musik Kecapi. 

Berdasar pada pengalaman pemain Kecapi yang mahir, Picking Tremolo bukan hanya 
tentang menghasilkan suara yang cepat dan kompleks, tetapi juga tentang memilih tempat yang 
tepat untuk menghadirkannya. Pemilihan dinamika dan intensitas Picking Tremolo mesti 
disesuaikan dengan alur musik dan emosi yang ingin disampaikan. 

Penting juga untuk dielaborasi penulis bahwa Picking Tremolo bukanlah teknik yang dapat 
dipisahkan dari konteks melodi dan harmoni. Pemain Kecapi yang terampil tidak hanya 
mengandalkan kecepatan gerakan, tetapi juga memahami kekayaan melodi dan perasaan yang 
ingin disampaikan. Oleh karena itu, penerapan Picking Tremolo menjadi seni tersendiri yang 
melibatkan pemahaman yang mendalam tentang struktur musik (Angela & Triadi, 2022; Carolina 
et al., 2023; Darnita & Triadi, 2022, 2023; Fernando, Pramana, et al., 2023; Jasiah et al., 2023; 
Melliani, Christian, et al., 2023; Mualimin et al., 2022; Pattiasina et al., 2022; Pradita, Pilenia, et 
al., 2023; Pradita, Widia, et al., 2023; Pradita, 2021; Pradita & Veronica, 2023; Triadi, n.d., 2022; 
Triadi, Mualimin, et al., 2022; Triadi, Pongoh, et al., 2022; Triadi, Prihadi, et al., 2022; Triani et 
al., 2023). Pemahaman peran Picking Tremolo membuka penulis pada pintu eksplorasi 
kreativitas dalam musik tradisional. Pemain Kecapi seupaya-mungkin mengembangkan gaya 
unik mereka sendiri dalam menggunakan teknik ini, menciptakan identitas musik yang personal 
dan memperkaya warisan budaya.  
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Pertama, teknik Maningkah/Hammer-On. Teknik Hammer-On melibatkan cara memainkan 
nada pada senar tanpa melakukan pemetikan, tetapi dengan menekan jari pada nada yang lebih 
tinggi. Teknik ini menghasilkan suara yang lebih lembut dan memberikan dimensi melodis yang 
lebih kaya pada permainan Kecapi. Penggunaan teknik-teknik ini memungkinkan pemain Kecapi 
untuk menciptakan variasi yang beragam dalam nuansa musik. Keterampilan dalam 
menggabungkan teknik Mamatik/Picking dan Maningkah/Hammer-On menjadi kunci untuk 
mencapai permainan Kecapi yang ekspresif dan penuh warna. Dengan memahami serta 
menguasai teknik-teknik ini, pemain dapat memberikan keindahan melodis yang khas, 
menjadikan Kecapi sebagai lebih dari sekadar alat musik tradisional—melainkan sebagai media 
ekspresi seni yang mendalam dan unik. 

Kedua, teknik Mancukil/Pull-Off. Langkah berikutnya dalam teknik permainan instrumen 
Kecapi adalah Mancukil atau Pull-Off. Ini merupakan konsep yang berkebalikan dengan Hammer-
On. Saat menggunakan teknik ini, pemain memainkan sebuah nada pada senar tanpa melakukan 
pemutaran, melainkan dengan mencabut jari dari nada yang lebih tinggi. Teknik Mancukil 
membawa nuansa yang unik dalam permainan Kecapi, menciptakan transisi nada yang halus 
dan menghadirkan dinamika yang menarik. 

Ketiga, teknik Manggesek/Slide. Teknik Manggesek atau Slide merupakan elemen penting 
dalam improvisasi permainan instrumen Kecapi, memberikan sentuhan artistik pada setiap 
penampilan. Saat menggunakan teknik ini, pemain memindahkan atau menyeret jari pada senar, 
menuju nada yang berbeda. Teknik slide ini dibagi menjadi dua variasi. Keempat, Gesek 
Hunjun/Slide Up. Teknik ini, jari digeser atau ditarik menuju nada yang lebih tinggi, menciptakan 
perubahan nada yang dramatis dan memikat. Teknik gesek hunjun atau slide up merupakan 
suatu aspek penting dalam repertoar musik petik, di mana jari pemain digeser atau ditarik ke atas 
menuju nada yang lebih tinggi. Teknik ini menciptakan perubahan nada yang dramatis, 
menghadirkan dimensi ekspresi yang memikat dalam permainan musik. Dalam penjelasan ini, 
kita akan menjelajahi secara mendalam tentang konsep, implementasi, dan dampak dari teknik 
gesek hunjun. 

Pertama-tama, pengguna mesti menerobos esensi gesek hunjun. Secara sederhana, gesek 
hunjun melibatkan gerakan jari yang halus untuk menggeser atau menarik dari satu posisi nada 
ke posisi lainnya pada senar instrumen. Proses ini memanfaatkan getaran yang sudah ada dalam 
senar, menciptakan perpindahan nada yang terdengar alami dan mengalir. Gesek hunjun sering 
digunakan untuk memberikan warna dan nuansa ekstra pada melodi, membuka ruang untuk 
variasi dinamika yang kaya. 

Pengaksialisasi teknik gesek hunjun, pemain mesti memiliki kendali yang baik atas gerakan 
jari dan tekanan yang diberikan pada senar. Keselarasan gerakan gesek dan tekanan yang tepat 
menjadi kunci dalam mencapai perubahan nada yang halus dan terkendali. Pemain mesti merasa 
getaran senar, membimbing jari mereka dengan presisi untuk menghasilkan suara yang 
diinginkan. 

Daya tarik utama dari teknik ini terletak pada kemampuannya untuk menciptakan 
perubahan nada yang dramatis dan memikat. Saat jari digeser ke atas, tercipta sensasi 
perjalanan melodi yang dinamis, memberikan karakteristik unik pada frase musik. Gesek hunjun 
dapat memberikan sentuhan emosional pada penampilan, menjadikan interpretasi musik lebih 
pribadi dan esensial. 

Konteks alat musik tradisional seperti kecapi, gesek hunjun sering digunakan untuk 
menghadirkan keunikan dalam lagu-lagu atau komposisi. Misalnya, dalam tarian tradisional 
Kalimantan Tengah, pemain kecapi dapat menggunakan gesek hunjun untuk menciptakan 
transisi yang menarik antar nada, memberikan kehidupan pada melodi yang dibawakan. 

Pemilihan tempat dan momen yang tepat untuk menerapkan gesek hunjun memberikan 
ruang interpretatif dan menghadirkan variasi yang kaya dalam penampilan (Apandie et al., 2022; 
Apandie & Rahmelia, 2020, 2022; Kristin et al., 2022; Rahmelia et al., 2022; Rahmelia, 
Prasetiawati, et al., 2023; Rahmelia, Prihadi, et al., 2023; Rahmelia, 2020b, 2020a, 2023; 
Rahmelia & Agustina, 2022; Rahmelia & Apandie, 2020, 2023; Rahmelia & Prasetiawati, 2021; 
S. Sanasintani, 2022, 2023; S. P. Sanasintani, 2020; S. N. Tumbol & Wainarisi, 2023; Wainarisi, 
2021a, 2021d, 2021b, 2021c, 2023; Wainarisi et al., 2022a, 2022b). Penggalian lebih dalam 
tentang dampak teknik gesek hunjun, kita dapat melihat bahwa penggunaannya bukan hanya 



JBI : Jurnal Bahasa Indonesia Vol. 1 No. 2 ; Desember 2023 

42 

 

sekedar teknik petik tambahan. Gesek hunjun membuka peluang untuk eksplorasi kreatif, 
memungkinkan pemain untuk mengekspresikan ide musikal mereka dengan cara yang unik. 

Bagi mereka yang sedang mempelajari teknik gesek hunjun, konsistensi dalam latihan 
menjadi kunci. Pemahaman akan prinsip-prinsip dasar, seperti gerakan jari dan kontrol tekanan, 
dapat diperoleh melalui praktek yang rutin. Interaksi dengan musisi berpengalaman atau mentor 
juga dapat memberikan panduan berharga dalam mengembangkan keahlian ini. 

Dengan menguasai teknik gesek hunjun, seorang pemain dapat meningkatkan 
keterampilan petik mereka, menghadirkan dimensi ekspresif yang lebih dalam dalam penampilan. 
Teknik ini bukan hanya menjadi alat teknis semata, tetapi juga menjadi sarana untuk 
menyampaikan emosi dan menyuarakan cerita melalui alat musik. Dalam konteks musik 
tradisional Kalimantan Tengah atau genre musik lainnya, gesek hunjun menjadi unsur kunci 
dalam membentuk identitas musikal dan menambah keindahan dalam warisan budaya. 

 
Gesek Penda/Slide Down 

Sebaliknya, teknik ini melibatkan pergerakan jari yang digeser atau ditarik menuju nada 
yang lebih rendah, memberikan efek transisi nada yang lembut dan terkendali. Teknik gesek 
penda atau slide down merupakan elemen penting dalam keberagaman teknik petik, di mana jari 
pemain digeser atau ditarik ke arah nada yang lebih rendah. Sebaliknya dengan gesek hunjun, 
teknik ini menghasilkan efek transisi nada yang lembut dan terkendali, memberikan dimensi 
ekspresi yang khas dalam permainan musik. Dalam eksplorasi konsep, implementasi, dan 
dampak dari gesek penda, kita dapat menggali lebih dalam tentang cara teknik ini membentuk 
karakteristik suara dan memberikan keunikan pada karya musik. 

Gesek penda melibatkan gerakan jari yang digeser atau ditarik ke arah nada yang lebih 
rendah pada senar instrumen. Ini dapat dianggap sebagai perpanjangan dari suara, menciptakan 
perpindahan nada yang halus dan memberikan warna yang berbeda pada melodi yang 
dimainkan. Pada dasarnya, teknik ini memungkinkan pemain untuk mengekspresikan perasaan 
dan memberikan variasi dinamika dalam permainan musik mereka. 
 
Implementasi, Ruang Gerak dan Gesek Penda 

Implementasi gesek penda memerlukan tingkat kendali yang tinggi terhadap gerakan jari 
dan tekanan yang diberikan pada senar. Pemain mesti mampu merasakan getaran senar, 
mengarahkan gerakan jari dengan keakuratan untuk menghasilkan efek yang diinginkan. 
Keselarasan antara gerakan gesek dan kontrol tekanan menjadi kunci dalam mencapai 
perpindahan nada yang alami dan terkendali. 

Keunikan teknik gesek penda terletak pada kemampuannya untuk memberikan efek transisi 
nada yang lembut. Ketika jari pemain digeser ke arah nada yang lebih rendah, tercipta suara 
yang meluncur dengan kehalusan, memberikan kesan perjalanan melodi yang nyaman didengar. 
Ini memberikan pemain kebebasan untuk mengeksplorasi keberagaman dinamika dan nuansa 
dalam suatu karya musik (Ausvina et al., 2023; Erika et al., 2023; Ligan, 2022; Loheni et al., 2023; 
Rosen et al., 2023; Setinawati et al., 2021; Supardi, Muslimah, et al., 2023; Supardi, n.d., 2014, 
2022; Supardi, Merdiasi, et al., 2023; Surya, 2020, 2021, 2023b, 2023a; Surya & Setinawati, 
2021; Teriasi et al., 2022). Konteks alat musik tradisional seperti kecapi, gesek penda sering 
digunakan untuk meningkatkan ekspresi dalam lagu-lagu tradisional atau komposisi.  

Misalnya, dalam sebuah penampilan tarian Kalimantan Tengah, pemain kecapi dapat 
menggunakan gesek penda untuk menambahkan sentuhan yang indah pada transisi antar nada, 
menciptakan perjalanan melodi yang memikat (Alfianoor et al., 2023; Ginting, 2010; Jasiah et al., 
2023; Lamiang & Munthe, 2023; Merilyn, 2018, 2020; Muslimah et al., 2023; Sari & Ginting, 2023; 
M. T. Sarmauli, n.d.; S. Sarmauli, 2016; S. Sarmauli & Pransinartha, 2022; Triadi, Pongoh, et al., 
2022; Wulan, 2005, 2023; Wulan & Sanjaya, 2022). Dampak dari teknik gesek penda terletak 
pada kemampuannya untuk menghasilkan variasi dan keunikan dalam musik. Efek transisi yang 
lembut dapat menjadi elemen penentu dalam menciptakan suasana atau menyampaikan emosi 
tertentu. Pemilihan tempat dan momen yang tepat untuk menerapkan gesek penda menjadi kunci 
dalam menyesuaikan karakter suara dengan konteks musik secara keseluruhan. 

Gesek penda juga memberikan kesempatan bagi pemain untuk mengeksplorasi kreativitas 
mereka. Dengan menciptakan transisi nada yang terkendali, pemain dapat menyusun frase musik 
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yang memikat dan berkesan. Ini menciptakan ruang bagi pemain untuk memberikan sentuhan 
pribadi pada penampilan mereka dan menciptakan pengalaman mendengar yang unik bagi 
pendengar. Bagi mereka yang belajar teknik gesek penda, konsistensi dalam latihan menjadi 
kunci. Pemahaman akan gerakan jari yang tepat, kontrol tekanan, dan kepekaan terhadap 
getaran senar dapat dikembangkan melalui praktek yang berkesinambungan. Interaksi dengan 
musisi berpengalaman atau mentor juga dapat membantu pemain memahami nuansa teknik ini 
dan merinci penerapannya dalam konteks musik yang berbeda. 

Penguasaan teknik gesek penda, pemain tidak hanya dapat memperkaya permainan musik 
mereka tetapi juga dapat memberikan kontribusi pada keberagaman dan kekayaan musik 
tradisional. Teknik ini bukan hanya sebagai sarana teknis, melainkan sebagai cara untuk 
menyampaikan cerita melalui suara, menambahkan dimensi ekspresif pada karya musik. Dalam 
konteks musik Kalimantan Tengah atau berbagai genre musik, gesek penda menjadi unsur yang 
memperkaya pengalaman mendengar dan membantu mempertahankan warisan budaya. 

Konteks teknik slide, pemain kecapi memiliki kebebasan untuk mengekspresikan perasaan 
dan nuansa melodi dengan cara yang unik. Kombinasi dari teknik slide ini memberikan 
karakteristik khusus pada permainan Kecapi, menambah dimensi artistik yang mendalam (Colina, 
2015, 2016, 2021; Munte, 2022b, 2023; PAHAN et al., 2014; Prakosa, 2022; Prakosa et al., 2023; 
Prasetiawati, 2022; Sriwijayanti, 2020c, 2020a, 2023, 2020b; SUGIYANTO et al., 2014; Timan 
Herdi Ginting et al., 2022; Triadi, Prihadi, et al., 2022). Adanya kemiripan teknik permainan gitar 
yang dapat diaplikasikan pada instrumen kecapi menunjukkan bahwa kedua instrumen ini 
memiliki kesamaan tidak hanya dalam segi fisik, tetapi juga dalam teknik permainannya. 
Pengenalan terhadap teknik-teknik seperti Mancukil/Pull-Off dan Manggesek/Slide pada Kecapi 
bukan hanya membawa variasi dalam permainan, melainkan juga mengakui fleksibilitas 
instrumen tradisional ini dalam menyampaikan berbagai jenis musik dan ekspresi seni. 

Teknik permainan instrumen Kecapi tidak hanya memperkaya warisan budaya Kalimantan 
Tengah, tetapi juga menunjukkan ketahanannya dalam menghadapi arus budaya global. Salah 
satu teknik yang memperkaya pengalaman musik kecapi adalah. Konsep ini, sejalan dengan 
kebalikan teknik Hammer-On, Mancukil/Pull-Off memberikan warna dan nuansa unik dalam 
permainan. Saat menggunakan teknik Mancukil, pemain menciptakan suara tanpa memetik 
senar, melainkan dengan mencabut jari dari nada yang lebih tinggi. Ini menciptakan perubahan 
nada yang halus dan menghadirkan peralihan yang dinamis dalam melodi Kecapi. 

Tak kalah menarik adalah teknik Manggesek/Slide, yang menjadi elemen vital dalam 
improvisasi permainan Kecapi. Saat pemain menggunakan teknik ini, jari mereka bergeser atau 
menyentuh senar, menciptakan perpindahan nada yang menarik. Teknik slide ini terbagi menjadi 
dua varian: Gesek Hunjun/Slide Up, jari bergerak ke atas untuk menciptakan perubahan nada 
yang dramatis, dan Gesek Penda/Slide Down, di mana jari bergerak ke bawah, menciptakan 
peralihan nada yang lembut dan terkendali. 

Konteks teknik slide, pemain Kecapi memiliki kebebasan untuk mengekspresikan emosi 
dan nuansa melodi secara unik. Kombinasi teknik ini memberikan karakteristik khusus pada 
permainan Kecapi, menambah dimensi artistik yang mendalam. Pengenalan terhadap teknik-
teknik seperti Mancukil/Pull-Off dan Manggesek/Slide pada Kecapi bukan hanya membawa 
variasi dalam melodi, tetapi juga mencerminkan kesamaan esensial antara kecapi dan instrumen 
musik global seperti gitar. 

Keberlanjutan eksistensi Kecapi di tengah arus globalisasi menuntut pemahaman dan 
apresiasi yang lebih dalam dari masyarakat. Meskipun budaya asing telah mempengaruhi 
preferensi musikal, pemahaman mendalam terhadap teknik permainan kecapi dapat menjadi 
kunci untuk mempertahankan keberlanjutan dan melestarikan kekayaan budaya Kalimantan 
Tengah (Amisani et al., 2023; Ausvina et al., 2023; Erika et al., 2023; Ligan, 2022; Loheni et al., 
2023; Malau, 2021, 2023; Trisiana et al., 2023; Wirawan et al., 2023). 

Banyaknya teknik permainan gitar yang dapat diaplikasikan pada instrumen Kecapi 
menunjukkan bahwa kedua instrumen ini memiliki kesamaan tidak hanya dalam segi fisik, tetapi 
juga dalam teknik permainannya. Oleh karena itu, pengenalan terhadap teknik-teknik seperti 
Mancukil/Pull-Off dan Manggesek/Slide pada Kecapi tidak hanya membawa variasi dalam 
permainan, melainkan juga mengakui fleksibilitas instrumen tradisional ini dalam menyampaikan 
berbagai jenis musik dan ekspresi seni. 
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4. Penutup 

Akhirnya, penulis menyimpul bahwa pemetikan senar ke atas pada senar Kecapi merasa 
dalam ungkapan diri, keindahan bahasa, dan instrumen kunci karakter musik. Pemahaman 
esensi teknik ini memampu subjek dalam ruang penghargaan atas kekayaan budaya yang 
terkandung pada dan di setiap gerakan jari yang penuh makna pada senar Kecapi yang dipetik 
ke atas.  

Selain itu, penulis menyimpulkan tentang Picking Tremolo pada Kecapi bahwa Picking 
Tremolo bukan hanya teknik permainan, tetapi juga representasi dari kekayaan budaya 
Indonesia. Pemilihan dan penggunaan teknik ini mengandung makna yang mendalam, 
menciptakan pengalaman mendengarkan yang memukau dan menggugah perasaan. Dengan 
terus menghargai dan melestarikan teknik-teknik tradisional, kita tidak hanya menjaga 
keberlanjutan musik Kecapi, tetapi juga merawat warisan budaya yang tak ternilai harganya. 

Kecapi, dengan segala keunikannya, bukan hanya alat musik tradisional semata, melainkan 
sebuah wahana yang menghubungkan masa lalu, masa kini, dan masa depan. Dengan terus 
menggali dan memahami teknik permainan seperti Mancukil/Pull-Off dan Manggesek/Slide, kita 
dapat memastikan bahwa Kecapi tetap menjadi bagian tak terpisahkan dari warisan budaya yang 
patut dijaga. Kesadaran ini adalah langkah awal menuju pelestarian keanekaragaman musik 
Indonesia dan keberlanjutan instrumen-instrumen tradisional yang kaya akan sejarah dan nilai-
nilai kultural. 
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